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Abstrak 
Persaingan usaha bisnis makanan dan minuman di Indonesia berkembang 
sangat pesat. Minuman chatime memiliki kualitas yang diakui di pasar 
internasional sehingga menarik perhatian dari masyarakat 
Indonesia.Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini antara lain 
minimnya pengetahuan pelaku usaha kecil menengah (UKM) pembuatan 
minuman chatime dan cara memasarkannya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Pengaruh Variasi Produk dan Marketing Mobile serta 
Inovasi Terhadap Keputusan Pembelian. Metode penelitian ini yaitu 
kuantitatif dengan pengumpulan data kuisioner dengan analisis data 
menggunakan software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan  bahwa variasi 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
sehingga semakin baik menentukan variasi produk maka keputusan 
pembelian meningkat, serta mobile marketing menunjukan hasil positif dan 
signifikan karena pemasaran ini akan meningkatkan awareness untuk 
meningkatkan pembelian. Pada hasil uji inovasi menunjukan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena akan 
meningkatkan keputusan konsumen untuk membeli jika tidak diterapkan 
akan mengalami penurunan. 
 
Abstract 
Competition in the food and beverage business in Indonesia is growing very rapidly. 
Chatime drinks have quality that is recognized in the international market, thus 
attracting the attention of the Indonesian people. The problems in this research include 
the lack of knowledge of small and medium enterprises (SMEs) in making chatime 
drinks and how to market them. The purpose of this research is to determine the 
influence of product variations and mobile marketing and innovation on purchasing 
decisions. This research method is quantitative with data collection is a questionnaire, 
with data analysis used SPSS software. The results of this research are that product 
variations have a positive and significant effect on purchasing decisions, so that the 
better you determine product variations, the more purchasing decisions will increase, 
and mobile marketing shows positive and significant results because this marketing 
will increase awareness to increase purchases. The results of the innovation test show 
that it has a positive and significant effect on purchasing decisions because it will 
increase consumer decisions to purchase. If it is not implemented, it will decrease. 
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1. Pendahuluan 

Persaingan usaha bisnis makanan dan minuman di Indonesia berkembang sangat pesat. Kondisi 
persaingan antar pelaku usaha dengan kemajuan teknologi, tahapan perekonomian dan sejarah 
masyarakat mendorong terjadinya pengembangan kualitas layanan. Belakangan ini fenomena kafe 
dengan speciality teh hadir di Indonesia entah dari mana asalnya yang jelas penyebaran bubble tea 
cukup pesat datangnya. Chatime minuman brand asal Taiwan ini sukses menyerbu pasar lokal 
dengan 47 (empat puluh tujuh) outlet yang tersebar di seluruh Indonesia. Persaingan dalam 
memperebutkan pembeli begitu ketat sehingga menuntut setiap pelaku usaha terutama pada usaha 
kecil menengah (UKM) harus bekerja lebih keras lagi untuk turut serta dalam persaingan tersebut. 
Tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil menengah (UKM) adalah selalu memberikan 
yang terbaik untuk merebut dan mempertahankan pangsa pasar. Selain itu chatime juga menambah 
format gerai berkonsep kafe yang dilengkapi pastry dan tempat duduk yang nyaman selayaknya di 
kafe. Selama ini dua format gerai chatime yang telah beroperasi, yakni gerai compact yang hanya 
melayani pembelian take away dan gerai dine in yang disertai dengan fasilitas tempat duduk. 

Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini antara lain minimnya pengetahuan pelaku usaha 
kecil menengah (UKM) pembuatan minuman chatime dan cara memasarkannya, mengonsumsi 
minuman chatime jika terlalu berlebihan akan menyebabkan masalah kesehatan bisa menyerang 
berupa diabetes, minuman chatime mengandung tinggi gula dalam satu sajian terdapat 38 gram 
gula. Variasi produk menguntungkan bagi konsumen karena mereka dapat memilih berbagai 
alternatif selain beragam keinginan dan preferensi konsumen seringkali berubah seiring waktu. 
Lebih banyak variasi yang ditawarkan, lebih mungkin salah satu produk akan sesuai dengan 
preferensi konsumen. Alasan utama untuk datang ke chatime antara lain fun ialah momen keceriaan 
adalah semangat kami entah itu saat menemukan sesuatu yang baru, meracik hingga menciptakan 
minuman segar khusus untuk konsumen. 

2. Metode  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Pada metode pengumpulan data yaitu kuisioner. 
Populasi pada penelitian ini yaitu konsumen minuman chatime di Kota Samarinda. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling dengan kriteria 
sampel pada penelitian ini yaitu responden berusia 17 tahun keatas dan berdomisili di 
Kota Samarinda, pada penelitian ini sampel yang dibutuhkan sebanyak 160 responden. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
statistik dengan menggunakan software  alat statistik SPSS versi 25.0 dengan alat uji 
sebagai berikut: 

2.1. Uji Validitas  

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk menguji item kuesioner yang valid dan tidak valid. 
Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Untuk 
menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan korelasi pearson product moment menurut 
Sugiyono (2015:248) yang dirumuskan sebagai berikut: 

rxy =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋.∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)²}{𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)²} 
 

Keterangan:  

rxy : koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor variabel (Y)  

ΣΧ  : Jumlah skor butir (X)  

ΣΥ  : Jumlah skor variabel (Y)  

ΣΧ2  : Jumlah skor butir (X) kuadrat  

ΣΥ2 : Jumlah skor butir (Y) kuadrat  

𝑛  : Banyaknya sampel 
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Menurut Sugiyono (2015:178) syarat minimum suatu item dianggap valid adalah: 
1) Jika nilai r ≥ 0,30 maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid. 
2) Jika nilai r ≤ 0,30 maka item-item pertanyaan dari kuesioner dianggap tidak valid. 

2.2. Uji Realitas  

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau 
kejadian. Uji reliabilitas menggunakan koefisien cronbach’s Alpa. Hasil pengujian dikatakan reliabel 
jika nilai alpa cronbach ≥ 0.60 dan nilai alpha cronbach  ≥  croanbach’s alpa if item deleted  (Ghozali 2013). 

2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau 
lebih terhadap satu     variabel terikat yang bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan 
fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas (Nugroho, 2005:43).  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Dimana: 

Y  = Keputusan Pembelian 

a  = Konstanta 

b1  = Koefisien regresi variasi produk 

X1  = Variasi produk 

b2  = Koefisien regresi mobile marketing  

X2  = Mobile marketing  

b3  = Koefisien regresi inovasi 

X3  = Inovasi 

e  = Standar error 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian mengenai variasi produk dan mobile marketing serta inovasi terhadap keputusan 
pembelian (studi pada pelaku usaha kecil menengah (UKM) minuman chatime di kota Samarinda) 
ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Dengan jumlah reponden yang menjadi sempel 
penelitian adalah 160 responden dan telah memenuhi kriteria sampel yang ditentukan oleh peneliti, 
yang kemudian dijadikan data untuk digunakan dalam penelitian ini.  

3.1. Uji Validitas 

Kriteria dalam uji validitas yaitu dengan melihat setiap nilai pada kolom dengan dibandingkan 
0.05 pada rtabel dengan nilai df (degree of freedom) dalam penelitian, rumus df adalah n-2. Dimana n 
adalah jumlah responden, maka df pada penelitian ini adalah 160 – 2 = 158 diperoleh rtabel sebesar 
0,1552. Kuesioner dikatakan valid apabila rhitung > rtabel, berikut penjelasannya: 

 
Tabel 1. Uji Validitas Variasi Produk (X1)  

Indikator Variabel rhitung rtabel SIG. (2-tailed) Keterangan 

X1.1 0.602 0.1552 0.000 Valid  

X1.2 0.603 0.1552 0.000 Valid  

X1.3 0.497 0.1552 0.000 Valid 

X1.4 0.697 0.1552 0.000 Valid  

Sumber: Data diolah. 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan yang digunakan 
memiliki nilai pearson correlation yang signifikan < 0.05 dan rhitung > rtabel (0.1552) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel variasi produk valid dan dapat 
dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya.  
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Tabel 2. Uji Validitas Mobile Marketing (X2)  

Indikator Variabel rhitung rtabel SIG. (2-tailed) Keterangan 

X2.1 0.349 0.1552 0.000 Valid  

X2.2 0.514 0.1552 0.000 Valid  

X2.3 0.520 0.1552 0.000 Valid 

Sumber: Data diolah. 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan yang digunakan 
memiliki nilai pearson correlation yang signifikan < 0.05 dan rhitung > rtabel (0.1552) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel mobile marketing valid dan dapat 
dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya. 

  
Tabel 3. Uji Validitas Inovasi (X3)  

Indikator Variabel rhitung rtabel SIG. (2-tailed) Keterangan 

X3.1 0.300 0.1552 0.000 Valid  

X3.2 0.437 0.1552 0.000 Valid  

X3.3 0.410 0.1552 0.000 Valid 

X3.4 0.151 0.1552 0.000 Valid  

 
     Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan yang digunakan 
memiliki nilai pearson correlation yang signifikan < 0.05 dan rhitung > rtabel (0.1552) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel inovasi valid dan dapat dilanjutkan 
dengan pengujian selanjutnya.  

 
Tabel 4. Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)  

Indikator Variabel rhitung rtabel SIG. (2-tailed) Keterangan 

Y1.1 0.370 0.1552 0.000 Valid  

X1.2 0.444 0.1552 0.000 Valid  

X1.3 0.486 0.1552 0.000 Valid 

X1.4 0.155 0.1552 0.000 Valid  

Y1.5 0.450 0.1552 0.000 Valid  

Sumber: Data diolah. 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan yang digunakan 
memiliki nilai pearson correlation yang signifikan < 0.05 dan rhitung > rtabel (0.1552) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel keputusan pembelian valid dan dapat 
dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya. 

3.2. Uji Reliabilitas  

Perhitungan analisis ini digunakan dengan memanfaatkan software SPSS 25.0 dan didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach Alpha Status 

Variasi Produk 0.949 Reliabel  

Mobile Marketing 0.849 Reliabel  

Inovasi  0.607 Reliabel  

Keputusan Pembelian 0.636 Reliabel  

Sumber: Data diolah. 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan yang berkaitan dengan variabel 
independen (variasi produk dan mobile marketing serta inovasi) dengan variabel dependen 
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(keputusan pembelian) dikatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai cronbach alpha 
berturut-turut variabel variasi produk 0.949, variabel mobile marketing 0.849, variabel inovasi 0.607 
dan variabel keputusan pembelian 0.636 > dari 0.60 dengan kata lain bahwa seluruh pertanyaan 
pada penelitian ini memiliki tingkat kehandalan yang baik dan dapat digunakan dalam analisis 
pada penelitian ini. 

3.3. Analisis Linier Berganda 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dijawab sesuai dengan kondisi yang dirasakan sesungguhnya 
oleh seluruh responden baik yang berhubungan dengan variabel bebas (independent) dan variabel 
terikat (dependent) kemudian dilakukan analisis regresi linear berganda terhadap data yang telah 
diperoleh. Metode yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara variabel bebas 
dan terikat. 

Perhitungan analisis ini digunakan dengan memanfaatkan software SPSS 25 dan didapatkah hasil 
sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 

Variasi Produk (X1) 

Mobile Marketing (X2) 

Inovasi (X3) 

3.807 

.449 

.574 

.116 

1.562 

.104 

.116 

.107 

 

.331 

.388 

.082 

2.438 

4.321 

4.968 

1.085 

.016 

.000 

.000 

.280 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: Data diolah. 

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa hasil regresi dengan nilai a (constanta) adalah 
sebesar 3.807 nilai b1 sebesar 0.449, nilai b2 sebesar 0.574 dan nilai b3 sebesar 0.116 serta diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 3.807 + 0.449 + 0.574 + 0.116 + e 

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu variasi produk (X1), mobile 
marketing (X2) dan inovasi (X3) mempunyai nilai positif, berikut ini penjelasannya: 
1) Konstanta sebesar 3.807 berarti jika variasi produk (X1), mobile marketing (X2), inovasi (X3) nilainya 

adalah 0, maka nilai keputusan konsumen (Y) sebesar 3.807. 
2) Koefisien regresi variasi produk (X1) sebesar 0.449 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel variasi produk (X1) sebesar 1% maka keputusan pembelian konsumen meningkat 
sebesar 0.449 (44,9%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel variasi produk (X1) 
sebesar 1% maka keputusan pembelian konsumen mengalami penurunan 0.449 (44,9%). 

3) Koefisien regresi mobile marketing (X2) sebesar 0.574 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 
variabel mobile marketing (X2) sebesar 1% maka keputusan pembelian konsumen meningkat 
sebesar 0.574 (57,4%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel mobile marketing (X2) 
sebesar 1% maka keputusan pembelian konsumen mengalami penurunan  0.574 (57,4%). 

4) Koefisien regresi inovasi (X3) sebesar 0.116 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel 
inovasi (X3) sebesar 1% maka keputusan pembelian konsumen meningkat sebesar 0.116 (11,6%) 
atau sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel inovasi (X3) sebesar 1% maka keputusan 
pembelian konsumen mengalami penurunan  0.116 (11,6%). 
 
Dari penjelasan diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa variasi produk (X1), 

mobile marketing (X2) dan inovasi (X3) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 

3.4. Uji Koefisien Korelasi (R) 
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Berikut tabel yang memuat hasil dari uji koefisien dari penelitian ini:  
 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .700a .489  .479 1.982 .489 49.822 3 156 .000 

a. Predictors: (Constant), Inovasi, Variasi Produk, Mobile Marketing 

Sumber: Data diolah. 

Berdasarkan tabel 7 angka R sebesar 0.700 yang mana berada pada rentang korelasi 0.61 – 0.80 
sehingga dapat disimpulkan hubungan antara variabel variasi produk, mobile marketing dan inovasi 
memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat.  

3.5. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0.489 yang berarti 
besarnya pengaruh variabel variasi produk, mobile marketing dan inovasi terhadap keputusan 
pembelian konsumen adalah sebesar 48% sedangkan sisanya adalah 52% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

3.6. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh 
atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tebel 
berikut:  

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1               Regression 

                 Residual 

                 Total 

587.041 

612.703 

1199.744 

3 

156 

159 

195.680 

3.928 

49.822 .000b 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Inovasi, Variasi Produk, Mobile Marketing 

Sumber: Data diolah. 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa hasil uji F diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,000 dan Fhitung 
didapatkan anka Fhitung (49.822) > Ftabel (2.33) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat hubungan secara simultan antara variabel variasi produk (X1), mobile marketing (X2) dan 
inovasi (X3) terhadap keputusan pembelian (Y). 

3.7. Uji Signifikansi Parsial  (Uji t) 

Uji t pada analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas (independen) secara parsial terhadap variabel terikat (dependen). 
Perhitungan analisis ini digunakan dengan menggunakan software SPSS 25.0 dan didapatkah hasil 
sebagai berikut: 
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Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 
 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
Variasi Produk (X1) 
Mobile Marketing 

(X2) 
Inovasi (X3) 

3.807 
.449 
.574 
.116 

1.562 
.104 
.116 
.107 

 
.331 
.388 
.082 

2.438 
4.321 
4.968 
1.085 

.016 

.000 

.000 

.280 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
Sumber: Data diolah. 

Uji t dinilai berdasarkan perbandingan nilai signifikansi dari nilai thitung masing-masing koefisien 
regresi dengan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 5% (α = 0,05). Acuan yang 
mengkaji ketentuan pengujian hipotesis uji t yaitu apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

 
Berikut penjelasan hasil uji t pada penelitian ini. 

• Variasi Produk (X1) 

Berdasarkan tabel 9, diketahui nilai signifikansi variabel variasi produk adalah sebesar 0.000 dan 
thitung sebesar 4.321 lebih besar dibanding ttabel yaitu 1.655 artinya nilai thitung > nilai ttabel sehingga 
H0 ditolak karena nilai Sig. 0,020 < probabilitas 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ha atau hipotesis 
pertama diterima. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima atau 
dapat dikatakan bahwa variabel variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

• Mobile Marketing (X2)  

Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai signifikansi variabel mobile marketing adalah sebesar 0.000 dan 
thitung sebesar 4.968 lebih besar dibanding ttabel yaitu 1.655 artinya nilai thitung > nilai ttabel sehingga 
H0 ditolak karena nilai Sig. 0,020 < probabilitas 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ha atau hipotesis 
pertama diterima. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima atau 
dapat dikatakan bahwa variabel mobile marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

• Inovasi (X3) 

Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai signifikansi variabel inovasi adalah sebesar 0.280 dan thitung 
sebesar 1.085 lebih besar dibanding ttabel yaitu 1.655 artinya nilai thitung > nilai ttabel sehingga H0 
ditolak karena nilai Sig. 0,020 < probabilitas 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ha atau hipotesis 
pertama diterima. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima atau 
dapat dikatakan bahwa variabel inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
 

1) Pengaruh Variasi Produk (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan variabel variasi 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Dengan kata lain bahwa 
variasi produk harus memiliki konsep dan kemampuan yang kuat agar tercapainya tujuan bagi 
pelaku usaha kecil menengah (UKM). Artinya semakin tinggi variasi produk akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya keputusan pembelian. Hal tersebut dibuktikan dengan variasi produk yang 
diberikan sehingga variasi produk yang ditawarkan kepada konsumen adalah yang baik sesuai 
dengan kebutuhan dan membuat ingin melanjutkan pembelian setelah menganalisa dan melihat 
variasi produknya yang dijual oleh pelaku usaha kecil menengah (UKM) minuman chatime dikota 
Samarinda. 
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2) Pengaruh Mobile Marketing (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan variabel mobile 
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan kata lain 
bahwa pemasaran berbasis teknologi informasi bertujuan untuk membangun hubungan kepada 
pelanggan sehingga memudahkan pelaku usaha kecil menengah (UKM) untuk melakukan 
pemasaran sehingga pada unit usaha dalam melakukan pemasaran dengan menggunakan 
pemasaran digital akan membantu memangkas biaya promosi karena untuk melakukan pemasaran 
secara digital hanya membutuhkan saluran koneksi internet yang mampu membantu 
menghubungkan antara penjual dan konsumen. Mobile pemasaran dapat merujuk pada salah satu 
dari 2 (dua) kategori internet. Pertama dan relatif baru dimaksudkan untuk menggambarkan 
pemasaran atau dengan perangkat mobile seperti ponsel. Mobile marketing adalah kumpulan 
beberapa praktek yang dapat dilaksanakan oleh sebuah perusahaan untuk berkomunikasi dengan 
audience melalui jaringan mobile.  

3) Pengaruh Inovasi (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hipotesis ketiga yang menyatakan variabel inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan kata lain pelaku usaha 
kecil menengah (UKM) minuman chatime di kota Samarinda. Hal ini berarti inovasi merupakan 
bagian dari kerangka kerja yang menghubungkan semua aspek budaya perusahaan dengan 
kapabilitas inovasi meningkatkan kinerja perusahaan melalui keputusan pembelian konsumen. 
Dengan adanya inovasi pelaku usaha kecil menengah (UKM) minuman chatime diharapkan dapat 
meningkatkan keputusan pembelian. Semakin tinggi inovasi pelaku usaha kecil menengah (UKM), 
maka semakin tinggi kinerja pelaku usaha kecil menengah (UKM) minuman chatime dengan 
meningkatkan keputusan pembelian. Idealnya produsen memahami apa yang ditawarkan produk 
minuman chatime untuk mencapai tujuan bisnis karena zaman selalu berubah dan menuntut 
terciptanya inovasi yang dapat memenuhi konsumen mereka adalah andalan upaya pemasaran 
produk dalam hal kemampuan dan kapabilitas bisnis serta menanggapi kebutuhan dan tindakan 
pelanggan dalam kaitannya dengan kekuatan penjualan. Mempertahankan pangsa pasar 
merupakan hal yang wajib dilakukan oleh pelaku usaha terutama usaha kecil menengah (UKM) 
minuman chatime demi keberlangsungan bisnisnya. Inovasi yang difokuskan kali ini pada inovasi 
dari pelaku usaha kecil menengah (UKM) minuman chatime di kota Samarinda yang menghasilkan 
sekaligus mengembangkan produk baru dan untuk produk lama yang kurang diminati oleh para 
konsumen di pasaran maka diperlukan strategi dalam inovasi untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan pergantian total dari produk lama menjadi sebuah produk yang baru disesuaikan dengan 
minat konsumen. 

4. Simpulan  

Variasi produk, mobile marketing, dan inovasi semua berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Semakin baik penerapan ketiga faktor tersebut, semakin tinggi 
keputusan pembelian yang dihasilkan. Untuk meningkatkan keputusan pembelian, pelaku usaha 
UKM minuman Chatime di Samarinda disarankan untuk memperhatikan variasi produk yang 
ditawarkan, memanfaatkan mobile marketing secara efektif, dan menerapkan inovasi dalam 
produk, proses, pemasaran, dan organisasi. 
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